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ABSTRAK 

VI bab, 145 halaman, 4 tabel, 3 lampiran 

Kehamilan postterm merupakan kehamilan yang terjadi hingga usia gestasi 42 

minggu atau lebih. Berdasarkanipenelitianiyangidilakukanioleh Defrin et al. pada 

tahuni 2019, menyebutkan bahwa prevalensi kehamilan postterm di Indonesia 

adalah sekitar 10%. Permasalahan yang kemungkinan terjadi ketika kehamilan 

postterm yaitu asfiksia neonatorum, penyebabnya karena adanyaipenuaaniplasenta 

sehingga pemasoka imakanan danioksigeniiiakanimenurun. Tidak hanya 

kehamilan postterm, kejadian Ketuban Pecah Dini (KPD) dan Distosia Bahu 

menjadi salah satu penyebab bayi asfiksia. Pecahnya ketuban kemungkinan akan 

terjadi oligohidramnion sehingga tali pusat tertekan akibatnya terjadi asfiksia. 

Persalinan dengan Distosia Bahu dimana bahu bayi terjepit di bawah simfisis 

pubis sehingga memungkinkan bayi akan mengalami asfiksia karena tidak ada 

pasokan oksigen yang masuk ke dalam paru-paru. Tujuan pelaksanaan asuhan 

adalah untuk melakukan asuhan pada kehamilan postterm, persalinan dengan 

KPD, distosia bahu, asfiksia pada bayi baru lahir dan masa nifas. Metode laporan 

kasus ini adalah laporan asuhan kebidanan yang dilakukan secara komprehensif 

yakni asuhan yang dimulai dari masa kehamilan, persalinan, bayi baru lahir dan 

nifas. Waktu pelaksanaan asuhan dimulai tanggal 27 April 2021 sampai 6 Juni 

2021 dan lokasi di Klinik dan RB Dwi Ananda dan rumah klien.  Hasil 

pelaksanaan asuhan yaitu memberikan asuhan secara komprehensif sesuai 

masalah yang terjadi dan dapat teratasi setelah dilakukan asuhan. Saran 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas maupun kuantitas asuhan kebidanan 

komprehensif yang sesuai dengan tugas dan kewenangan bidan dalam pelayanan 

kepada masyarakat. 
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ABSTRACT 

VI chapters, 145 pages, 4 tables, 3 meaning attachments 

Postterm pregnancy is a pregnancy that occurs until the gestational age of 42 

weeks or more. Based on research conducted by Defrin et al. in 2019, stated that 

the prevalence of postterm pregnancy in Indonesia was around 10%. Problems 

that may occur during postterm pregnancy are asphyxia neonatorum, the cause is 

due to aging of the placenta so that the supply of food and oxygen will decrease. 

Not only postterm pregnancy, the incidence of Premature Rupture Of Membranes 

(PROM) and Shoulder Dystocia is one of the causes of asphyxia babies. Rupture 

of the membranes is likely to occur oligohydramnios so that the umbilical cord is 

compressed resulting in asphyxia. Delivery with shoulder dystocia where the 

baby's shoulder is pinched under the pubic symphysis, allowing the baby to 

experience asphyxia because there is no oxygen supply that enters the lungs. The 

purpose of the implementation of care is to provide care in postterm pregnancy, 

delivery with PROM, shoulder dystocia, asphyxia in newborns and the 

puerperium. The method of this case report is a comprehensive report on 

midwifery care, namely care starting from pregnancy, childbirth, newborns and 

the puerperium. The implementation time of care starts from 27 April 2021 to 6 

June 2021 and the location is at the Dwi Ananda Clinic and RB and the client's 

house. The result of the implementation of care is to provide comprehensive care 

according to the problems that occur and can be resolved after the care is carried 

out. Suggestions are expected to improve the quality and quantity of 

comprehensive midwifery care in accordance with the duties and authorities of 

midwives in service to the community 
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